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Permasalahan dalam penelitian ini berasal dari pekebun dan pengepul 

yang saling melakukan perjanjian utang piutang, dengan keterikatan antara 

kedua belah pihak, yakni pekebun wajib menjual hasil panen dan pengepul wajib 

membeli hasil panen. Padahal dalam situasi perkebuunan tidak akan tahu hasil 

yang akan didapat ketika panen tiba. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui praktik utang paung dibayar hasil panen pada perkebunan 

jagung didesa sungai kalang kecamatan kandangan kabupaten hulu sungai 

selatan dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam pada praktik tersebut. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil 

dengan cara observasi dan wawancara. Setelah data terkumpul, dilakukan analis 

berdasarkan hasil dari penyajian data. 

Hasil temuan dari penelitian ini adalah terdapat tiga kasus yang 

mengakibatkan dua hukum yang berbeda, pada kasus II dan III terdapat hukum 

yang tidak dibolehkan dalam syariat Islam, yakni pada kasus II adanya tambahan 

biaya oleh si pekebun yang membuat transaksi ini menjadi haram karena adanya 

unsur riba didalamnya, juga sama halnya pada kasus III yang menjadi haram 

karena adanya unsur gharar dalam transaksi ini ketika si pengepul merasa 

dirugikan dengan kewajiban membeli hasil kebun milik pekebun. Sedangkan 

pada kasus I ini merupakan transaksi yang dibolehkan oleh syariat karena 

dilandaskan oleh unsur bermuammalah yakni suka sama suka diantara para 

pihak dengan kerelaan masinh-masing, yang tentu sesuai dengan konsep 

muammlah yang membolehkan transksi asalkan tidak ada unsur-unsur yang 

dilarang oleh syariat Islam. 


